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ABSTRAK

Khairunnisa, Siti. 2016. Keefektifan Strategi Story Mapping dalam Pembelajaran
Membaca Intensif Siswa SD Kelas III Dabin III Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Demak. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing 1, Nugraheti Sismulyasih, Sb., S.Pd., M.Pd,
dan pembimbing 2, Umar Samadhy, M.Pd. 196 halaman.

Pembelajaran membaca intensif pada siswa kelas III belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal. Hal ini dikarenakan siswa kurang memahami bacaan
yang dibaca. Selain itu, pembelajaran membaca masih menggunakan strategi yang
konvensional sehingga siswa tidak berperan aktif dalam pembelajaran. Faktor lain
yang mempengaruhi rendahnya keterampilan siswa dalam membaca intensif
adalah rendahnya minat siswa dalam membaca sehingga siswa sulit untuk
menjawab dan membuat pertanyaan berkaitan dengan isi teks.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen kuasi dengan bentuk
nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan strategi story
mapping. Alasan penggunaan strategi ini karena dapat membantu siswa dalam
pemahaman teks dengan menggunakan unsur-unsur cerita. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui keefektifan strategi story mapping terhadap peningkatan
kemampuan membaca membaca intensif siswa kelas III. Penelitian ini
menggunakan populasi seluruh siswa kelas III Dabin III Dirgantara, Kecamatan
Karanganyar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi
dan soal evaluasi. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test polled
varians.

Hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa data pretes kelas kontrol
dan eksperimen berdistribusi normal dan homogen. Rata-rata nilai postes
kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata postes
kelompok eksperimen sebesar 70,7 dan rata-rata postest kelas kontrol sebesar
58,36. Hasil uji-t menunjukkan nilai thiwng (2,5967) > tuvel (2,021) dapat diartikan
bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi story mapping lebih besar
dibandingkan strategi diskusi., Rata-rata gain kelas kontrol lebih kecil
dibandingkan kelas eksperimen (0,1431 < 0,45154)." Berdasarkan analisis data
indeks gain, peningkatan kelas eksperimen termasuk dalam kategori sedang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi story mapping dapat
meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa SD kelas III. Saran bagi guru
adalah strategi story mapping dapat diterapkan pada mata pelajaran bahasa,
khususnya aspek membaca cerita.

Kata kunci: story mapping, membaca intensif
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifi-
kasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan penge-
tahuan, keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indo-
nesia (BNSP 2006). Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Standar
Isi dan Standar Kompetensi Lulusan untuk SD/MI mencakup empat aspek ke-
terampilan yaitu mendengarkan, berbicara, menulis dan membaca (Permendiknas
No. 22 Tahun 2006). Keempat keterampilan tersebut tidak dapat berdiri sendiri,
melainkan memiliki tahapan dan keterkaitan.

Sedangkan, Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 menjelaskan bahwa
proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pe-
mahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. Pada
akhir pendidikan di SD/MI, peserta didik telah membaca sekurang-kurangnya
sembilan buku sastra dan nonsastra. Berkaitan dengan hal tersebut, siswa dituntut
untuk membaca (BNSP 2006). Sunendar (2008:25) mengatakan bahwa kemampu-
an membaca pada umumnya diperoleh dengan mengajarinya di sekolah. Pada
jenjang SD, guru memegang peran penting dalam membimbing siswa agar
mereka mampu menguasai kegiatan-kegiatan dalam proses membaca pemahaman

dengan baik, karena siswa yang kurang memiliki pengetahuan dan kemampuan



membaca akan mengalami kesulitan dalam menguasai serta mempelajari ilmu-
ilmu lain. Finochiaro and Bonomo (dalam Tarigan, 2008:9) menyatakan bahwa
“reading is bringing meaning to and getting from printered or written material.”
Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa membaca adalah memahami
arti kata atau makna yang terkandung di dalam bahasa tertulis.

Saat kegiatan membaca di kelas, guru perlu menyusun tujuan membaca
dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai dan membantu siswa menyusun
tujuan membaca siswa itu sendiri (Rahim, 2008:11). Siswa yang membaca dengan
suatu tujuan akan cenderung lebih memahami perihal yang dibacanya. Tarigan
(2008:9) menyatakan tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta
memperoleh informasi, mencakup isi, memahami bacaan.

Membaca berdasarkan terdengar atau tidaknya suara, dibedakan menjadi
dua yaitu membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca dalam hati secara
garis besar dapat dibagi menjadi dua yaitu membaca ekstensif dan intensif.
Tarigan (2008:35) memaparkan bahwa membaca intensif pada hakikatnya adalah
studi seksama, telaah teliti, dan penanganan terperinci-di dalam kelas terhadap
suatu bacaan (tugas) vang pendek kira-kira dua sampai empat halaman setiap hari.
Sedangkan Suyatmi dan Mujiyanto (dalam Haryadi, 2012:131) menjelaskan
bahwa membaca intensif ialah suatu aktivitas membaca yang sangat membutuh-
kan kecermatan dan ketajaman pikir, merupakan kunci pemerolehan ilmu penge-
tahuan. Adapun tujuan membaca intensif adalah memahami keseluruhan bahan

bacaan sampai pada bagian yang sekecil-kecilnya.



Kemampuan membaca siswa dapat dikembangkan melalui kegiatan
latihan secara intensif. Penelitian Progress in International Reading Literacy
Study (PIRLS) 2011 International Result in Reading (Drucker T., Kathleen et al,
2012). Studi internasional dalam bidang membaca pada anak-anak di seluruh
dunia yang disponsori oleh The International Association for the Evaluation of
Educational Achievement (2008). Hasil menunjukkan bahwa rata-rata keterampil-
an membaca di Indonesia berada pada urutan ke-42 dari 45 negara di dunia yang
menjadi subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan Programme Internationale
for Student Assesment (PISA) 2012, Indonesia menempati peringkat ke-64 dari 65
negara yang diteliti dengan salah satu aspek penilaian adalah keterampilan
membaca. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak-anak SD di Indonesia
menemui hambatan dalam memahami bacaan.

Umumnya, penerapan prosedur dan strategi pembelajaran yang diguna-
kan dalam pembelajaran membaca memiliki pengaruh yang cukup signifikan ter-
hadap keterampilan membaca siswa. Permasalahan keterampilan membaca juga
terjadi di SD Dabin III Dirgantara, Kecamatan Karanganyar. Berdasarkan hasil
refleksi bersama guru kelas II1 SD Dabin III Dirgantara yang dilaksanakan pada
bulan Januari menunjukkan pembelajaran Bahasa Indonesia, ditemukan beberapa
permasalahan dalam pembelajaran keterampilan membaca. Permasalahan terse-
but adalah sebagai berikut: (1) pembelajaran membaca pada umumnya belum
menggunakan strategi yang bervariasi; (2) kegiatan membaca kurang optimal
karena terpusat pada guru; (3) guru belum mengembangkan dan memodifikasi

strategi yang sesuai dengan indikator membaca cerita; (4) siswa sulit memahami



bacaan yang dibacanya; dan (5) kurangnya minat baca dan semangat belajar siswa
yang dipengaruhi oleh perilaku siswa saat pembelajaran. Beberapa perilaku siswa
antara lain: tidak memperhatikan guru pada saat menyampaikan materi; meng-
ganggu teman; dan membaca nyaring. Kondisi tersebut mengakibatkan siswa
tidak dapat memahami bacaan secara maksimal. Padahal, membaca intensif
merupakan keterampilan membaca dalam hati yang membutuhkan konsentrasi
sehingga dapat memahami isi bacaan.

Terdapat data hasil belajar siswa kelas III tentang keterampilan mem-
baca, antara lain dari 229 siswa kelas III terdapat 34 siswa yang belum mendapat-
kan nilai tuntas (70). Siswa yang belum tuntas yaitu 4 dari 37 siswa (10%) SDN
Wonorejo 1; 4 dari 30 siswa (13%) SDN Wonorejo 2 kelas 3-A; 10 dari 36 siswa
(27%) SDN Wonorejo 2 kelas 3-B; 5 dari 25 (20%) SDN Wonoketingal 1; 11 dari
22 siswa (50%) SDN Ketanjung 3. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan,
maka pembelajaran bahasa Indonesia khususnya membaca intensif kelas III SD
Dabin III Dirgantara, Kecamatan Karanganyar merupakan masalah yang sangat
penting untuk dicari pemecahannya agar kualitas pembelajaran meningkat.

Cara menumbuhkan minat'membaca siswa yaitu dengan menggunakan
strategi yang tepat sehingga dapat digunakan sebagai langkah awal dalam
pembelajaran membaca intensif yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa dalam membaca intensif terhadap bacaan. Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran membaca intensif
adalah dengan menggunakan strategi story mapping. Fuchs (1997:22) menyatakan

a story map is simply a graphic representation of story grammar elements.



Senada dengan Fuchs, Ibnian (2010:182) menyatakan sfory mapping dapat
digunakan sebagai salah satu bentuk graphic organizers yang menarik dengan
enam elemen dalam teks naratif seperti pengaturan karakter, urutan peristiwa
besar, dan tindakan dari karakter cerita, sehingga siswa memungkinkan untuk
dapat menghubungkan peristiwa cerita dan memahami struktur dalam cerita.

Zygouris (dalam Sayekti, 2004:18) menyatakan alasan pemilihan strategi
ini karena memiliki beberapa kelebihan dalam membantu siswa dalam pemaham-
an teks, antara lain: (1) siswa dapat menggunakan pemetaan cerita sebagai strategi
awal membaca. Guru dapat memperkenalkan buku melalui pemetaan cerita leng-
kap. Dengan menghapus beberapa peristiwa siswa dapat membuat prediksi ten-
tang apa yang mereka pikir akan terjadi; (2) siswa dapat menggunakan pemetaan
cerita mereka sebagai catatan untuk buku laporan membaca; (3) siswa dapat
menggunakan pemetaan cerita dalam mempersiapkan media presentasi; (4) siswa
dapat menggunakan pemetaan cerita sebagai alat sebelum penulisan dalam
mengembangkan cerita mereka sendiri; dan (5) guru dapat menggunakan pemeta-
an cerita sebagai cara untuk membantu merevisi/meninjau kembali tulisan cerita
mereka.

Dari uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa strategi
story mapping adalah salah satu konsep belajar yang bertujuan untuk membantu
siswa dalam memahami teks cerita sekaligus unsur-unsur pokok dalam cerita.
Story mapping memiliki banyak kelebihan untuk dijadikan sebuah strategi untuk

membantu siswa belajar.



Penelitian yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang di-
lakukan oleh Smith et al. berjudul “Story Mapping: A Way to Enhance Compre-
hension Skills with Expostory Text Passages in Elementary School Students with
Reading Problems.” Tujuannya adalah melihat penggunaan story mapping apa-
kah dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di usia SD untuk sis-
wa yang memiliki kesulitan membaca. Tiga anak dilatih menggunakan pemetaan
cerita untuk memperoleh pembelajaran unsur-unsur cerita. Setelah membaca teks,
siswa menyelesaiakan pemahaman yang mengukur untuk menilai pembelajaran
mereka. Hasil penelitian adalah strategi story mapping bermanfaat untuk anak
karena dapat meningkatkan keterampilan pemahaman mereka.

Selain itu, penelitian yang dilakukan Alethia Paola Bogoya Gonzalez
berjudul “Fostering Fifth Grader’s Reading Comprehension through the Use of
Intensive Reading in Physical Science.” Membaca pemahaman perlu dilihat baik
dari segi isi maupun perspektif bahasa. Penelitian ini membahas penggunaan
membaca intensif, strategi yang diambil dari bidang pengajaran bahasa untuk
membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan mengem-
bangkan pemahaman tentang konsep-konsep sains. Penelitian ini menganalisis
bacaan dengan menggunakan metode campuran yaitu metode kualitatif dan kuan-
titatif. Metode kualitatif dilakukan melalui wawancara siswa, artefak, jurnal pene-
litian guru sedangkan metode kuantitatif melalui tes membaca, cloze, dan CARI.
Hasil penelitian analisis kualitatif menunjukkan bahwa praktik membaca terstuk-

tur mengarah pada pengembangan proses kognitif siswa. Secara umum, hasil me-



nunjukkan bahwa membaca dalam ilmu harus dilihat dari proses dinamis yang
menggabungkan strategi siswa untuk mengembangkan pemahaman konseptual.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti akan melaku-
kan penelitian berjudul “Keefektifan Strategi Story Mapping dalam Pembelajaran
Membaca Intensif Siswa SD Kelas III Dabin III Dirgantara Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Demak”.

1.2 PEMBATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

1.2.1 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah keterampilan mem-
baca intensif di kelas III SD Dabin III Dirgantara, Kecamatan Karanganyar,
Kabupaten Demak. Peneliti akan menguji keefektifan penggunaan strategi story
mapping terhadap keterampilan membaca intensif pada siswa kelas III SD Dabin
IIT Dirgantara Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak.
1.2.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menguji keefektifan strategi story
mapping dalam pembelajaran membaca intensif siswa kelas III Dabin III
Dirgantara, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak. Fokus permasalahan
yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu “Bagaimanakah
keefektifan strategi story mapping terhadap peningkatan kemampuan membaca
intensif siswa kelas III Dabin III Dirgantara Kecamatan Karanganyar, Kabupaten

Demak?”



1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui keefektifan strategi story mapping dalam meningkatkan ke-
mampuan membaca intensif siswa SD kelas III Dabin III Dirgantara, Kecamatan

Karanganyar, Kabupaten Demak.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini dapat meningkatkan pembelajaran
membaca sehingga siswa mampu memahami bacaan secara optimal. Keefektifan
strategi story mapping dalam menjadi pendukung teori untuk kegiatan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Selebihnya,
penerapan strategi story mapping dapat menjadi sumber referensi baru dalam
dunia pendidikan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Guru

Penerapan strategi story. mapping.dapat mendorong guru untuk ber-
peran sebagai model, fasilisator, motivator, pembimbing dan evaluator. Selain itu,
dapat meningkatkan wawasan guru dalam mengatasi permasalahan dalam pem-
belajaran. Hasil penelitian ini diharapkan guru dapat menciptakan suasana pem-

belajaran yang aktif, menyenangkan, serta mendapatkan hasil yang optimal.



1.4.2.2 Bagi Siswa

Memperoleh pemahaman secara menyeluruh terhadap sebuah bacaan,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca. Selain itu, memberikan ke-
mudahan bagi siswa untuk menyampaikan argumen-argumen dalam berdiskusi
karena telah ditulis dalam peta cerita.
1.4.2.3 Bagi Sekolah

Penerapan strategi story mapping dapat meningkatkan kualitas seko-
lah serta mampu mendorong untuk melaksanakan perbaikan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya dalam keterampilan membaca siswa. Selain itu, juga

dapat memberikan kontribusi yang lebih baik dalam pelaksanaan pembelajaran.

1.5 DEFINISI OPERASIONAL

Definisi operasional adalah pembatasan istilah atau pengertian yang
digunakan pada penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi:
strategi story mapping, keterampilan membaca, membaca intensif, dan siswa kelas
II SD.

1.5.1 Strategi Story Mapping

Story mapping adalah graphic organizers yang terdiri dari enam
komponen yang biasanya muncul dalam sebuah cerita yaitu judul; karakter;
setting; cerita utama; masalah dan konflik; dan solusi. Lewin (dalam Sayekti,
2014:15) menyataan bahwa, story mapping dapat membantu pembaca untuk

membuat hubungan antara cerita yang dibaca dengan pengetahuan mereka
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sehingga pembaca dapat menafsirkan, mengorganisir, dan memahami informasi
baru sebelum, selama dan sesudah membaca cerita.
1.5.2 Keterampilan Membaca

Membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan se-
jumlah besar tindakan yang terpisah-pisah. Proses yang dilalui antara lain, proses
mengenal kata demi kata, mengeja, dan membedakannya dengan kata-kata lainnya
(Soedarso, 2004:4).
1.5.3 Membaca Intensif

Membaca intensif bukanlah hakikat keterampilan yang terlihat yang
paling diutamakan atau yang paling menarik perhatian, tetapi hasilnya. Tujuan
membaca intensif adalah untuk memperoleh sukses dalam memahami penuh
terhadap argumen-argumen yang logis, urutan-urutan, pola-pola teks, pola
simbolisnya, nada-nada tambahan yang bersifat emosional dan sosial, pola sikap
dan tujuan pengarang, dan sarana lingistik yang dipergunakannya.
1.5.4 Siswa Kelas III SD

Siswa kelas III SD berada pada kisaran umur 8-9 tahun atau tahap
operasional konkret. Berdasarkan teori Piaget (dalam Rifa’i, 2012:34), tahap
operasional konkret memiliki beberapa karakteristik, yaitu: (1) dapat mengopera-
sikan beberapa logika namun dalam bentuk benda konkret; (2) penalaran logika
menggantikan penalaran intuitif, namun hanya pada situasi konkret dan kemam-

puan untuk menggolongkan namun belum bisa menjawab masalah abstrak.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 KAJIAN TEORI

2.1.1 Pengertian Strategi Pembelajaran

Darmasyah (2010:17) mendefinisikan strategi pembelajaran merupakan
cara pengorganisasian isi pembelajaran, penyampaian pembelajaran dan penge-
lolaan kegiatan belajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat
dilakukan guru untuk mendukung terciptanya efektifitas dan efisiensi proses pem-
belajaran. Seperti halnya Darmansyah, Sunendar (2011:9) mendefinisikan strategi
pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan guru mulai
dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ke tahap evaluasi, serta program
tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan ter-
tentu, yaitu pengajaran. Depdiknas (2003:31) merumuskan “strategi pembelajaran
sebagai cara pandang dan pola pikir guru dalam mengajar agar pembelajaran men-
jadi efektif.”

Dick dan Carey (dalam Yamin, 2013:5) menyatakan strategi pembelajar-
an menjelaskan komponen umum dalam seperangkat bahan pembelajaran dan
prosedur yang akan digunakan untuk menghasilkan hasil belajar tertentu pada
pebelajar (siswa). Lima komponen umum yang terkandung dalam strategi pembe-
lajaran, yaitu: (1) kegiatan prainstruksional; (2) penyajian informasi; (3) peran

serta pebelajar; (4) tes (evaluasi); dan (5) kegiatan tindak lanjut. Berkaitan dengan
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komponen umum strategi pembelajaran, Gagne dan Bringgs (dalam Yamin,
2013:5) menyebutkan:

“sembilan urutan kegiatan pembelajaran, yaitu (1) memberikan
motivasi atau menarik perhatian; (2) menjelaskan tujuan pembela-
jaran kepada pebelajar; (3) mengingatkan kompetensi prasyarat; (4)
memberikan stimulus yaitu menyajikan materi pembelajaran
(masalah, topik, konsep); (5) memberikan petunjuk belajar (cara
mempelajari); (6) menimbulkan penampilan pebelajar; (7) membe-
rikan umpan balik; (8) menilaikan penampilan; dan (9) menyimpul-
kan. Sembilan urutan kegiatan pembelajaran merupakan strategi
pembelajaran yang disebut sebagai peristiwa pembelajaran.”

Subyantoro (dalam Sunendar, 2011:11) mengungkapkan jenis-jenis
utama strategi belajar dilihat dari karakteristik belajar setiap individu yang terbagi
atas:

(1) strategi mengulang terdiri atas mengulang sederhana dan
mengulang kompleks. Strategi mengulang sederhana digunakan
untuk sekadar membaca ulang materi tertentu dan hanya untuk
menghafal. Penyerapan bahan belajar yang lebih kompleks
memerlukan strategi mengulang kompleks; (2) strategi elaborasi
adalah proses penambahan rincian sehingga informasi baru akan
menjadi lebih bermakna. Bentuk strategi elaborasi antara lain
pembuatan catatan, analogi dan PQA4R; (3) strategi organisasi
dapat membantu siswa meningkatkan kebermaknaan bahan-bahan
baru dengan struktur pengorganisasian baru. Strategi ini juga ber-
peran sebagai pengidentifikasian ide-ide.atau fakta kunci dari se-
kumpulan informasi yang lebih besar. Bentuk strategi ini antara
lain outlining, mapping, dan mnemoniecs; dan (4) strategi meta-
kognitifl ryaitu berhubungan ' dengan| cara berpikir siswa dan
kemampuan menggunakan strategi belajar dengan tepat.

Berbagai pengertian dan definisi tentang strategi pembelajaran, secara
umum dapat didefinisikan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara pandang
dan pola pikir guru mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan kegiatan, tahap
evaluasi, serta tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk

mendukung terciptanya efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran.
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2.1.2 Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Suprijono (2009:54) mendefinisikan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk
bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. secara
umum pembelajaran koopeartif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru
menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan
informasi yang dirancang untuk membantu siswa menyelesaikan masalah. Guru
biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada tugas akhir.

Isjoni (2011:15) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif learning
adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja pada
kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga
dapat merangsang siswa lebih bersemangat dalam bekerja. Selanjutnya Stahl
(dalam Isjoni, 2009:15) menyatakan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap saling tolong menolong dalam
perilaku sosial.

Anita Lie (2007:29) mengungkapkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tidak sama dengan belajar dalam kelompok. Terdapat lima unsur dasar
cooperative learning yang membedakan dengan pembagian kelompok biasa.
Pelaksanaan model pembelajaran koopearatif dengan benar akan menunjukkan
pendidik mengelola kelas lebih efektif. Johnson (dalam Lie, 2007:30) menge-
mukakan dalam model cooperative learning ada lima unsur yaitu saling keter-
gantungan positif; tanggungjawab perseorangan; tatap muka; komunikasi antar

anggota; dan evaluasi proses kelompok.

13



14

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara 4-6 orang
yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau
suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok,
apabila kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Jadi setiap
anggota kelompok memiliki ketergantungan positif.

Fuchs (1997:21) menyatakan pembelajaran kooperatif mendorong siswa
untuk bekerja menuju tujuan bersama; dan mereka dihargai untuk usaha individu
dan upaya kelompok. Dalam penelitian ini untuk meningkatkan pengembangan
prosedur pembelajaran kooperatif, siswa bekerja secara berkelompok untuk meng-
analisis cerita berdasarkan unsur instrinsik cerita. Kelompok bersifat heterogen
terdiri dari 4-6 siswa yang belajar menggunakan strategi story mapping. Tujuan-
nya untuk menciptakan lingkungan belajar yang seimbang dimana siswa yang
kurang dalam pembelajaran membaca dapat memahami cerita secara bersama-
sama. Sedangkan, hal ini juga mampu meningkatkan kemampuan siswa untuk
menganalisis dan memahami teks secara kompleks.

2.1.3 Strategi Story Mapping
2.1.3.1 Pengertian Strategi Story Mapping

Lewin (2003:68) mendefinisikan “story mapping is a graphic organizers
consists of six components which commonly appear in a story, title; characters;
settings,; main events, problems and conflicts,; and solution or resolution. It helps
the readers to make a relation between the stories which they read and their

knowledge.” Berdasarkan kutipan di atas, story mapping adalah graphic orga-

14



15

nizers yang terdiri dari enam komponen yang biasanya muncul dalam sebuah
cerita yaitu judul; karakter; setting; cerita utama; masalah dan konflik; dan solusi.
Hal itu dapat membantu pembaca untuk membuat hubungan antara cerita yang
dibaca dengan pengetahuan mereka. Senada dengan Lewin, Fuchs (1997:22)
menyatakan a story map is simply a graphic representation of story grammar
elements. Story mapping dirancang untuk menggambarkan kepada siswa bahwa
semua elemen dri sebuah cerita itu berhubungan.

Ibnian (2010:182) menyatakan story mapping dapat digunakan sebagai
salah satu bentuk graphic organizers yang menarik dengan enam elemen dalam
teks naratif seperti pengaturan karakter, urutan peristiwa besar, dan tindakan dari
karakter cerita, sehingga siswa memungkinkan untuk dapat menghubungkan
peristiwa cerita dan memahami struktur dalam cerita. Sorrel (dalam Boulineau,
2004:106) menjelaskan bahwa pemetaan cerita sebagai alat untuk membangun
pengetahuan mereka sebelumnya atau skema. Pemetaan cerita dapat membantu
siswa dengan menafsirkan, mengorganisir, dan memahami informasi baru
sebelum, selama, dan sesudah membaca cerita. Story mapping telah meningkatkan
pemahaman bacaan dengan memberikan organisasi struktur teks.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa story mapping
adalah salah satu bentuk graphic organizers yang terdiri dari unsur-unsur cerita
seperti setting, karakter, masalah, solusi yang disajikan untuk membantu pembaca
untuk memahami seluruh isi cerita. Story mapping dapat membantu siswa

sebelum, selama dan sesudah membaca cerita.
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2.1.3.2 Prosedur Story Mapping
Langkah-langkah atau tahap menggunakan strategi story mapping
menurut Farris, dkk. (dalam Prawulandari, 2014:20-21) adalah sebagai berikut:

1) Membaca cerita. Menulis urutan ringkasan dari gagasan utama, peristiwa pen-
ting, dan karakter yang membentuk plot cerita.

2) Tempat judul, tema, atau topik dari cerita di tengah peta cerita dalam kotak
besar atau di bagaian atas peta cerita.

3) Menggambarkan hubungan secara simetris dari pusat peta yang mengakomo-
dasi peristiwa besar dalam plot cerita. Melampirkan potongan yang sesuai atau
informasi dalam urutan kronologis, bergerak searah jarum jam. Story mapping
hanya terdiri dari unsur-unsur cerita sehingga informasi yang disampaikan
sesuai.

4) Menyediakan kotak sekunder untuk menampung rincian penting yang terkait
dengan alur cerita, menambahkan informasi yang relevan ke daftar ringkasan.

5) Meninjau kembali peta cerita untuk kelengkapan.

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan,dapat dibuat gambar story

mapping seperti di bawah ini.
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Gambar 2.1 Story Mapping
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2.1.3.3 Kelebihan Strategi Story Mapping

Zygouris (dalam Sayekti 2004:18) menyatakan alasan pemilihan strategi
story mapping karena memiliki beberapa kelebihan dalam membantu siswa
sebagai strategi dalam pemahaman teks, antara lain: (1) siswa dapat menggunakan
story mapping sebagai strategi awal membaca. Guru dapat memperkenalkan buku
melalui story mapping lengkap. Dengan menghapus beberapa peristiwa siswa
dapat membuat prediksi tentang apa yang mereka pikir akan terjadi; (2) siswa
dapat menggunakan story mapping mereka sebagai catatan untuk buku laporan
membaca; (3) siswa saat menggunakan sfory mapping dalam mempersiapkan
media presentasi; (4) siswa dapat menggunakan sfory mapping sebagai alat
sebelum penulisan dalam mengembangkan cerita mereka sendiri; dan (5) guru
dapat menggunakan story mapping sebagai cara untuk membantu merevisi/
meninjau kembali tulisan cerita mereka.

Selain itu, Kurniawan (2010:182) menyebutkan beberapa keuntungan
strategi story mapping, antara lain: (1) story mapping adalah cara yang sangat
efektif, praktis untuk membantu siswa mengatus.isi cerita menjadi satu kesatuan
yang kohern; (2) ‘strategi 'yang efektif untuk meningkatkan pemahaman materi
dalam tingkat pembelajaran mereka; (3) guru menjadi lebih terlibat dalam berpikir
tentang struktur cerita dalam mengajar dan setiap bagian dari cerita berkaitan
dengan orang lain; (4) representasi konkret dalam memvisualisasi cerita; (5) siswa
lebih mudah melihat bagian potongan-potongan cerita, sehingga pengetahuan
mereka terus berlaku ketika memprediksi apa yang kemungkinan terjadi dalam

satu cerita; dan (6) story mapping memungkinkan siswa untuk menyimpan infor-
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masi dalam skema pribadi menjadi lebih efisien dan memfasilitasi penulisan
unsur-unsur cerita yang lengkap dan akurat.
2.1.3.4 Penerapan Strategi Story Mapping dalam Pembelajaran Membaca
Intensif

Standar kompetensi dalam aspek membaca di kelas III semester 2 adalah
memahami teks dengan membaca intensif (150-200 kata) dan membaca puisi.
Kompetensi dasarnya adalah menjawab dan mengajukan pertanyaan tentang isi
teks agak panjang (150-200 kata) yang dibaca secara intensif. Selama ini di SD
khususnya siswa masih mengalami kendala dalam memahami isi bacaan, sehingga
hal itu berdampak dalam keberhasilan siswa untuk menjawab dan mengajukan
pertanyaan tentang isi teks. Melalui strategi story mapping, siswa dapat menemu-
kan unsur-unsur cerita kemudian menuliskan dalam peta cerita dan memahami isi
teks tersebut. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilan membaca inten-
sif dalam memahami bacaan, peneliti menggunakan strategi story mapping seba-
gai salah satu alternatif pemecahan masalah. Strategi ini diawali dengan
pembukaan, pengenalan konsep, penjelasan komponen utama, eksplorasi, aplikasi
dan evaluasi.
2.1.4 Hakikat Membaca

Tarigan (2008:7) mendefinisikan membaca merupakan proses yang
dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui tulisan. Sedangkan Rahim (2008:2) menyata-
kan bahwa “membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan

banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga aktivitas visual,
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berpikir, psikolinguistik, metakognitif.”  Soedarso (2004:4) mendefinisikan
membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar
tindakan yang terpisah-pisah. Proses yang dilalui antara lain, proses mengenal
kata demi kata, mengeja, dan membedakannya dengan kata-kata lainnya.

Berdasarkan dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara
umum membaca merupakan aktivitas yang bertujuan untuk memperoleh dan me-
mahami informasi dari bacaan. Melalui membaca, anak akan memperoleh banyak
manfaat. Manfaatnya antara lain dapat memperluas pengetahuannya dan meng-
gali pesan-pesan tertulis yang terdapat dalam bahan bacaan.

2.1.5 Tujuan Membaca
Anderson (dalam Tarigan, 2008:9-11) menyatakan terdapat tujuh tujuan
membaca adalah sebagai berikut:
(1) memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading
for details or facts); (2) memperoleh ide-ide utama (reading for
main ideas); (3) mengetahui urutan atau susunan, organisasi
cerita (reading for sequence or organization); (4) membaca ber-
tujuan untuk menyimpulkan isi yang terkandung dalam bacaan
(reading for inference); (5) mengelompokkan atau mengklasifi-
kasikan | jenis| bacaan (reading to classify); (6) menilai atau
mengevaluasi'wacana atau bacaan (reading to evaluate); dan (7)
membandingkan ‘atau ‘mempertentangkan ‘isi- bacaan dengan
kehidupan nyata (reading to compare:-or contrast).

Tujuan membaca secara umum adalah mencari dan memperoleh infor-
masi, mencakup isi, memahami makna bacaan (Tarigan, 2008:9). Dalam kegiatan
membaca di kelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyedia-
kan tujuan khusus yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan

membaca siswa itu sendiri (Rahim, 2007:11). Blanton, dkk. (dalam Rahim,

2007:11-12) menyatakan tujuan membaca yaitu:
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(1) kesenangan; (2) menyempurnakan membaca nyaring; (3)
menggunakan strategi tertentu; (4) memperbaharui pengetahuan-
nya tentang suatu topik; (5) mengaitkan informasi baru dengan
informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya; (6)
memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis; (7)
mengkonfirmasi atau menolak prediksi; (8) menampilkan suatu
eksperimen/mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari
suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang
struktur teks; dan (9) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
spesifik.

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca. Lamb dan
Arnold (dalam Rahim, 2007:16-19) memaparkan faktor yang mempengaruhi
membaca permulaan antara lain: (1) fisiologis; (2) intelektual; (3) lingkungan; dan
(4) psikologis. Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neuro-
logis, dan jenis kelamin. Faktor intelektual berdasarkan intelegensi pembaca sen-
diri. Faktor lingkungan terdiri dari latar belakang dan pengalaman siswa di rumah
serta sosial ekonomi keluarga siswa. Faktor psikologis mencakup motivasi, minat,
kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama membaca
adalah memperoleh informasi dan memahamiisi-yang terkandung dalam bacaan.
Pemahaman terhadap bacaan dapat memudahkan siswa untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan,

2.1.6 Jenis-Jenis Membaca

Brougthon (dalam Tarigan, 2008:13) menyatakan secara garis besar,
terdapat dua aspek penting dalam membaca yaitu:

(1) keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills)
yang berada di urutan lebih rendah dalam membaca (lower
order). Contohnya pengenalan huruf, linguistik, hubungan pola

ejaan dan bunyi; (2) keterampilan yang bersifat pemahaman
(comprehension skills) yang berada di urutan lebih tinggi. Con-
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tohnya memahamipengertian sederhana, signifiksi atau makna,
evaluasi dan kecepatan membaca yang fleksibel. Untuk men-
capai tujuan dalam keterampilan mekanis (mechanical skills),
dikembangkan melalui aktivitas membaca nyaring atau mem-
baca bersuara (reading aload or oral reading). Sedangkan
untuk keterampilan membaca pemahaman (comprehension
skills) dikembangkan dengan membaca dalam hati (silent
reading).

Tarigan (2008:23) mengungkapkan bahwa membaca nyaring adalah suatu
aktivitas yang merupakan alat bagi guru, siswa, ataupun pembaca bersama-sama
orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran
dan perasaan pengarang. Membaca nyaring mempergunakan penglihatan, ingatan
visual serta auditory memory (ingatan pendengaran) dan motor memory (ingatan
yang bersangkut pautan dengan otot-otot kita). Membaca nyaring terdiri atas dua
jenis, yaitu membaca teknik dan membaca indah. Membaca teknik digunakan
untuk membaca berbagai teks perangkat upacara, teks berita dan teks pidato
sedangkan membaca indah digunakan untuk membaca puisi karya orang lain dan
karya sendiri (Haryadi, 2012:127).

Haryadi (2012:130)  menyatakan smembaca dalam hati merupakan ke-
giatan membaca yang dilakukan tanpa bersuara. Membaca dalam hati hanya
mempergunakan| ingatan svisual . (visual memory); yang melibatkan pengaktifan
mata dan ingatan. Tujuan utama membaca dalam hati (silent reading) adalah
untuk memperoleh informasi (Tarigan, 2008:30).

Tarigan (2008:32) menyatakan secara garis besar, membaca dalam hati
dibagi menjadi dua, yaitu membaca ekstensif dan membaca intensif. Membaca
ekstensif adalah membaca secara luas, yaitu objeknya meliputi sebanyak mung-

kin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin. Tujuan kegiatan membaca eksten-
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sif yaitu untuk memahami isi/hal-hal penting dengan cepat. Haryadi (2012: 133)
menyatakan membaca ekstensif hanya diarahkan pada pemahaman keseluruhan
terhadap masalah atau inti dari isi bacaan yang dibaca. Membaca ekstensif meli-
puti: (1) membaca survai (survey reading), (2) membaca sekilas (skimming); dan
(3) membaca dangkal (superficial reading).

Membaca intensif (intensive reading) secara garis besar dibagi menjadi
dua, yaitu membaca telaah isi dan telaah bahasa. Membaca telaah isi terbagi atas:
(1) membaca teliti; (2) membaca pemahaman; (3) membaca kritis; dan (4)

membaca ide (Tarigan, 2008:40). Berikut merupakan bagan tentang jenis-jenis

membaca.
membaca
surve
Membaca membaca
Ekstensif sekilas
membaca
Membaca dangkal
Nyarin
membaca
Membaca Membaca teliti
dalam
Hati pemaham
membaca
telaah isi membaca
Kkritis
Membacn membaca
Intensif ide
membaca
membaca bahasa
telaah
bahasa membaca
sastra

Gambar 2.2 Jenis-jenis membaca (Tarigan, 2008:14)

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa membaca terdiri dari
membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca dalam hati dibagi menjadi
dua yaitu membaca ekstensif dan membaca intensif. Berbagai jenis membaca
memiliki manfaat dan tujuan yang berbeda, diantaranya untuk mengetahui dan

memahami isi dari teks bacaan baik secara dangkal maupun mendalam. Untuk
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itulah, siswa SD perlu menguasai jenis-jenis membaca agar mereka mampu me-
nguasai isi bacaan sehingga memperoleh serta memahami informasi dalam bacaan
dengan usahanya sendiri khususnya dalam buku mata pelajaran. Oleh karena itu,
peneliti akan melakukan penelitian untuk meningkatkan keterampilan membaca
intensif siswa.

2.1.7 Membaca Intensif

Brook (dalam Tarigan, 2008:36), membaca intensif (intensive reading)
adalah studi seksama, telaah teliti, dan penanganan terperinci yang dilaksanakan
di dalam kelas terhadap suatu bacaan (tugas) yang pendek kira-kira dua sampai
empat halaman setiap hari. Kuesioner, latihan pola-pola kalimat, latihan kosa kata,
telaah kata-kata, dikte dan diskusi umum merupakan bagian dan teknik membaca
intensif. Sedangkan Suyatmi dan Mujiyanto (dalam Haryadi, 2012:131) mende-
fisikan “membaca intensif ialah suatu aktivitas membaca yang sangat membutuh-
kan kecermatan dan ketajaman pikir, merupakan kunci pemerolehan ilmu
pengetahuan.”

Tarigan (2008:37) mengungkapkan bahwa membaca intensif bukanlah
hakikat keterampilan-keterampilan 'yang terlihat yang paling diutamakan atau
yang paling menarik perhatian, tetapi hasilnya. Tujuan membaca intensif adalah
untuk memperoleh sukses dalam memahami penuh terhadap argumen-argumen
yang logis, urutan-urutan, pola-pola teks, pola simbolisnya, nada-nada tambahan
yang bersifat emosional dan sosial, pola sikap dan tujuan pengarang, dan sarana

lingistik yang dipergunakannya. Faktor lain yang mempengaruhi kecepatan mem-

23



24

baca intensif adalah kejelasan tulisan, keterbacaan dan pengenalan terhadap

bacaan (Haryadi, 2012:132).

Membaca intensif dibagi menjadi dua jenis, yaitu membaca telaah isi dan
membaca telaah bahasa. Penjenisan tersebut berdasarkan jenis bacaan yang
dibaca. Membaca telaah isi adalah membaca nonsastra dan nonbahasa asing
dengan penuh seksama untuk memperoleh pemahaman secara mendetail. Mem-
baca telaah isi menuntut adanya ketelitian, pemahaman, kekritisan berpikir serta
terampil dalam menangkap ide-ide yang terdapat dalam bahan bacaan (Haryadi,
2012:134). Sedangkan membaca telaah bahasa terdiri atas membaca bahasa dan
membaca sastra. Tujuan utama pada membaca bahasa ini adalah: (1) mengem-
bangkan daya kata; dan (2) mengembangkan kosakata (Tarigan, 2008:123). Mem-
baca sastra merupakan kegiatan membaca karya-karya sastra, baik dalam hubung-
an dengan kepentingan apresisasi maupun kepentingan studi/pengkajian (Haryadi,
2012:140).

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca intensif
merupakan membaca secara seksama dan teliti dengan tujuan untuk memahami isi
bacaan secara mendalam. Membaca intensif dibagi menjadi dua yaitu membaca
telaah isi dan membaca bahasa. Langkah-langkah penerapan strategi story mapp-
ing dalam pembelajaran membaca intensif pada siswa kelas III dapat dilihat dalam

tabel berikut ini.
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Tabel 2.1 Penerapan Strategi Story Mapping dalam Pembelajaran Membaca

Intensif Kelas I11
No Langkah-langkah Pembelajaran
) Guru Siswa
Guru mempersiapkan media | Siswa mempersiapkan  diri
1 pembelajaran dan mengkondisikan | untuk mengikuti proses
' siswa untuk siap mengikuti proses | pembelajaran.
pembelajaran.
Guru melakukan apersepsi dengan | Siswa memperhatikan  dan
membuka pengetahuan awal siswa | menanggapi apersepsi.
2. tentang membaca intensif dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru menggali pengetahuan siswa | Siswa mengemukakan
tentang unsur-unsur cerita. pendapat, pertanyaan atau
3. perintah tentang unsur-unsur
cerita.
Guru memperkenalkan konsep story | Siswa mengamati dan
4 mapping dengan manfaat yang dapat | memperhatikan penjelasan
' diperoleh. tentang konsep story mapping.
Guru menjelaskan komponen utama | Siswa memperhatikan
5 dari story mapping, memberikan | penjelasan  guru dan
' tugas membaca secara kelompok | melaksanakan  tugas  yang
kemudian mengisi bagian peta cerita. | diberikan guru.
Guru mengarahkan ketika siswa | Siswa mengamati dan
melakukan kesalahan dengan | menuliskan kata-kata kunci
6. menggunakan pertanyaan bimbingan | sesuai dengan pertanyaan guru
atau permodelan. untuk mengidentifikasi elemen
story mapping.
Guru | meminta . siswa = untuk | Siswa meyampaikan hasil peta
7 menyampaikan hasil peta cerita di | ceritadi depan kelas. Siswa lain
' depan kelas. menanggapi pendapat teman
yang maju.
Guru memberikan umpan balik dan' | Siswa memperhatikan
2 reward kepada siswa yang tepat | penilaian dari guru.
' dalam mengidentifikasi elemen story
mapping.
Guru melakukan penilaian dari hasil | Siswa mengerjakan tes tertulis.
9. story mapping dan memberikan tes

tertulis.
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2.1.7.1 Membaca Telaah Isi

Membaca telaah isi merupakan kegiatan membaca yang menuntut
ketelitian, pemahaman, berpikir kritis, serta menangkap ide-ide dari bahan bacaan.
Tarigan (2008: 40), membaca telaah isi terdiri atas:
2.1.7.1.1 Membaca Teliti

Membaca teliti merupakan membaca yang dilakukan secara seksama.
Jenis membaca menekankan pada proses membaca dalam memandang simbol-
simbol tertulis yang dilakukan secara seksama (Haryadi, 2012:134). Tarigan
(2008:40) menjelaskan membaca teliti membutuhkan beberapa keterampilan,
antara lain: (1) survei yang cepat untuk melihat organisasi dan pendekatan umum;
(2) membaca seksama dan membaca ulang paragraf untuk menentukan kalimat
judul dan perincian-perincian penting; dan (3) penemuan hubungan setiap para-
graf dengan keseluruhan tulisan atau artikel.
2.1.7.1.2 Membaca Pemahaman

Tarigan (2008:58), mengemukakan membaca pemahaman merupakan
jenis membaca yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau norma-
norma kesusastraan (literary standars); resensi Kkritis (eritical review); drama tulis
(printed drama) serta pola-pola fiksi (patterns of fiction). Membaca pemahaman
merupakan kegiatan membaca yang memiliki tujuan umum untuk mencari dan
memperoleh informasi yang mencakup pemahaman terhadap isi dan makna
bacaan. Haryadi (2012:135) menyatakan membaca pemahaman dapat membantu
pembaca untuk mengenal, menangkap, dan memahami informasi-informasi yang

terdapat dalam bacaan secara tersurat (eksplisit).
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Membaca pemahaman dapat disebut juga dengan membaca kognitif
(membaca untuk memahami). Oleh karena itu, pembaca dituntut untuk mampu
memahami isi bacaan. Sehingga pembaca dapat menyampaikan pemahaman
dalam membaca dengan menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya baik
lisan maupun tulisan (Dalman, 2013:87).

Mc Laughlin & Allen (dalam Rahim,2007:3-4) menjelaskan prinsip-
prinsip membaca pemahaman sebagai berikut ini:

(1) pemahaman merupakan proses kontrukvis sosial; (2) kese-
imbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum
yang membantu perkembangan pemahaman; (3) guru membaca
profesional (unggul) mempengaruhi belajar siswa; (4) pembaca
yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif
dalam proses membaca; (5) membaca hendaknya terjadi dalam
konteks bermakna; (6) siswa menemukan manfaat membaca
yang berasal dari berbagai teks pada berbagai tingkat kelas; (7)
perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi pe-
mahaman membaca; (8) pengikutsertaan adalah suatu faktor
kunci pada proses pemahaman; (9) strategi dan keterampilan

membaca bisa diajarkan; dan (10) asesmen yang dinamis meng-
informasikan pembelajaran membaca pemahaman.

Berdasarkan tingkat pemahaman, kemampuan membaca dapat dike-
lompokkan menjadi empat tingkatan, yaitu: (1) pemahaman literal; (2) pemaham-
an interpretatif; (3) pemahaman kritis; dan (4) pemahaman kreatif. Pemahaman
literal artinya pembaca hanya memahami makna simbol-simbol bahasa yang ada
dalam bacaan. Pemahaman interpretatif merupakan pemahaman yang lebih tinggi
dari pemahaman literal. Pada tingkat ini, pembaca sudah mampu menangkap
pesan secara tersirat. Pemahaman kritis artinya pembaca tidak hanya mampu
menangkap makna tersirat dan tersurat, tetapi juga mampu menganalisis dan

sekaligus membuat sintesis dari informasi yang diperolehnya melalui bacaan.
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Pemahaman yang lebih tinggi daripada pemahaman literal, interpretatif dan kritis
adalah pemahaman kreatif. Tingkatan ini pembaca akan bereksperimen membuat
sesuatu yang baru berdasarkan isi bacaan (Dalman, 2013:87-88).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca pemaha-
man merupakan membaca untuk memahami isi bacaan. Membaca pemahaman di-
kelompokkan menjadi empat tingkatan yaitu: (1) pemahaman literal; (2) pemaha-
man interpretatif; (3) pemahaman kritis; dan (4) pemahaman kreatif.
2.1.7.1.3 Membaca Kritis

Haryadi (2012:137), mengemukakan membaca kritis merupakan suatu
strategi membaca yang bertujuan untuk mendalami isi bacaan berdasarkan
penilaian yang rasional lewat keterlibatan yang lebih mendalam dengan pikiran
penulis yang merupakan analisis yang dapat diandalkan. Membaca kritis adalah
cara membaca dengan melihat motif penulis dan menilainya (Soedarso, 2004:71).
Pembaca tidak hanya sekadar menyerap apa yang ada, tetapi bersama-sama
penulis berpikir tentang masalah yang dibahas. Pembaca mampu membaca secara
analisis dengan melakukan penilaian (Haryadi, 2012:136). Pembaca harus mampu
menganalisis dan menilai apakah yang dibacanya bermanfaat atau tidak, memiliki
kelayakan atau tidak apabila disampaikan kepada orang lain baik secara lisan
maupun tulisan (Dalman, 2013:119).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca kritis
merupakan membaca yang bertujuan untuk memahami isi bacaan berdasarkan
penilaian yang rasional. Tahap ini, menuntut pembaca untuk mampu menganalisis

masalah yang dibahas dan melakukan penilaian.
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2.1.7.1.4 Membaca Ide

Somadayo (2011:25) menyatakan bahwa membaca ide disinonimkan
dengan membaca kreatif. Haryadi (2012:137) dan Tarigan (2008:120) mendefini-
sikan bahwa membaca ide adalah kegiatan pembaca yang ingin mencari, memper-
oleh, dan memanfaatkan ide-ide yang terdapat pada bacaan. Agar kita dapat men-
cari, menemukan, serta mendapatkan keuntungan dari ide-ide yang terkandung
dalam bacaan kita harus menjadi pembaca yang baik dengan cara: (1) pembaca
yang baik tahu mengapa dia membaca; (2) pembaca yang baik memahami apa
yang dibacanya; (3) pembaca yang baik harus menguasai kecepatan membaca;
dan (4) pembaca yang baik harus mengenal media cetak (Tarigan, 2008:120-122).

Safi’ie (dalam Haryadi, 2012:138) mengemukakan dalam membaca
kreatif, pembaca mengembangkan pemahaman menjad tiga tahapan. Pertama,
pembaca memahami bacaan secara literal apa yang dikatakan oleh penulis. Kedua,
pembaca menginterpretasikan dan memberikan reaksi berupa penilaian terhadap
apa yang dikatakan penulis. Ketiga, pembaca mengembangkan pemikirannya un-
tuk pikiran baru. Pembaca kreatif memanfaatkan. hasil bacanya untuk mengem-
bangkan kemampuan intelektual dan emosinya. Ta menciptakan sesuatu yang be-
rupa hal-hal yang bersifat konseptual dan praktis.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca ide
merupakan kegiatan pembaca yang ingin mencari, memperoleh, dan memanfaat-
kan ide-ide yang terdapat pada bacaan. Dalam membaca ide, pembaca mampu

mengembangkan pemahaman menjadi beberapa tahapan.
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2.1.7.2 Membaca Telaah Bahasa

Bacaan terdiri atas isi (content) dan bahasa (language). Keduanya
merupakan dwi tunggal yang utuh. Membaca telaah bahasa mencakup membaca
bahasa dan membaca sastra (Tarigan, 2008:123).
2.1.7.2.1 Membaca Bahasa

Tujuan utama membaca bahasa adalah mengembangkan daya kata dan
mengembangkan kosa kata. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah kesesuaian
pikiran dengan bahasa, perbendaharaan yang meliputi kosakata, struktur kalimat,
dan ejaan (Haryadi, 2012:139). Dalam membaca bahasa untuk memperbesar daya
kata, ada beberapa hal yang harus kita ketahui yaitu ragam bahasa, makna kata
dari konteks, bagian-bagian kata, penggunaan kamus, makna-makna varian,
idiom, sinonim, antonim, konotasi, denotasi, dan derivasi (Tarigan 2008:124).
2.1.7.2.2 Membaca Sastra

Membaca sastra merupakan kegiatan membaca karya-karya sastra, baik
dalam hubungannya dengan kepentingan apresiasi maupun dalam hubungan-nya
dengan kepentingan studi atau kepentingan pengkajian (Haryadi, 2012:140).
Tujuan utama membaca sastra adalah memahami seluk-beluk bahasa dalam suatu
karya sastra yang dibacanya. Kegiatan membaca sastra dipusatkan pada peng-
gunaan bahasa dalam karya sastra. Apabila seorang pembaca dapat mengenal serta
mengerti seluk-bentuk bahasa dalam suatu karya sastra, maka akan lebih mudah

memahami isi karya sastra yang dibacanya (Tarigan, 2008:141-142).
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2.1.8 Bentuk Tes Kemampuan Membaca

Guru tidak hanya dituntut untuk mengajarkan cara membaca yang efek-
tif, tetapi juga mampu mengukur tingkat pemahaman siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. Tingkat pemahaman siswa dalam membaca
pemahaman harus dapat diukur. Pengukuran tersebut dilakukan melalui sejumlah
tes berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran.

Nugiyantoro (2010:375) mendefinisikan tes membaca pemahaman ada-
lah cara mengukur kompetensi siswa memahami isi informasi yang terdapat da-
lam bacaan. Kompetensi yang harus dicapai siswa dilakukan dengan dua cara,
yaitu: (1) tes kompetensi membaca pemahaman degan merespon jawaban; dan (2)
tes kompetensi membaca dengan mengkontruksi jawaban. Tes kompetensi mem-
baca dengan merespon jawaban dilakukan dengan cara siswa memilih jawaban
yang telah disediakan. Soal umumnya dalam bentuk objektif atau pilihan ganda.
Sedangkan tes kompetensi membaca dengan mengkontruksi jawaban tidak hanya
sekadar memilih jawaban yang disediakan, melainkan harus mengemukakan
jawaban dengan mengkreasikan berdasarkan pemahamannya kemudian menger-
jakan tugas yang diberikan.

Soal pilihan ganda merupakan tes yang mempunyai satu jawaban yang
benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya, bentuk pilihan ganda terdiri atas:
(1) stem, pertanyaan atau pernyataan yang berisi permasalahan yang akan dinyata-
kan; (2) option, sejumlah pilihan atau alternatif jawaban; (3) kunci, jawaban yang
benar atau paling tepat; dan (4) distraktor, jawaban-jawaban lain selain kunci

jawaban (Sudjana, 2002:48). Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, tes yang
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dipilih dalam penelitian ini adalah tes kompetensi membaca dengan merespon
jawaban, yaitu menuntut siswa mengidentifikasi, memilih atau merespon jawaban
yang disediakan.

Rofi’udin dan Zuchdi (2001:178) menyatakan terdapat dua taksonomi
untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman, yaitu taksonomi Bloom dan
taksonomi Baret. Dalam penelitian ini peneliti memilih taksonomi Bloom.
Benjamin Bloom (dalam Syaiful Sagala, 2012:33) mengemukakan bahwa
membaca pemahaman siswa dibagi menjadi tiga ranah yaitu (1) kognitif; (2) afek-
tif; dan (3) psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intektual
siswa. Ranah afektif berhubungan dengan sikap atau nilai. Ranah psikomotorik
berhubungan dengan keterampilan. Berkaitan dengan pemahaman yang terdapat
dalam teks untuk siswa SD, maka kemampuan membaca diukur pada ranah kog-
nitif. Tes pemahaman pada ranah kognitif dibedakan menjadi enam tingkatan
yaitu:

(1) ingatan (C-1), siswa dituntut menyebutkan kembali fakta,

definisi/[konsep yang terkandungdalam wacana; (2) pemahaman

(C-2), siswa dituntut untuk dapat memahami bacaan yang

dibaca, memahami ist bacaan, mencari hubungan sebab akibat,

perbedaan dan persamaan hal dalam ‘wacana; (3) penerapan (C-

3), menuntut:siswa| untuk menerapkan: pemahamannya pada

situasi atau hal lain yang berkaitan; (4) analisis (C-4), menuntut

siswa untuk meng-analisis informasi yang terdapat dalam

wacana, mengenali, meng-identifikasi, serta membedakan pesan

dengan informasi; (5) sin-tesis (C-5), siswa dituntut untuk

menghubungkan/menggenerali-sasikan  antara hal, konsep,

masalah/pedapat yang terdapat dalam bacaan; dan (6) evaluasi

(C-6), siswa dituntut untuk dapat mem-berikan penilaian

terhadap wacana yang dibacanya, baik isi per-masalahan yang
dikemukakan maupun dari segi bahasa serta cara penuturannya.
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Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, peneliti memilih tingkatan C-1,
C-2, C-3, dan C-4. Pemilihan tingkatan tersebut disesuaikan dengan tahap per-

kembangan kognitif siswa.

2.2 KAJIAN EMPIRIS

Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh
penelitian sebelumnya tentang keefektifan strategi sfory mapping dalam
pembelajaran membaca intensif adalah sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Necla Isikdogan dan Tevhide Kargin
(2010) berjudul “Investigation of the Effectiveness of the Story-Map Method on
Reading Comprehension Skills among Students with Mental Retardation”. Peneli-
tian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini untuk
menyelidiki keefektifan teknik story mapping pada keterampilan membaca pema-
haman untuk siswa dengan keterbelakangan mental ringan. Di Indonesia keter-
belakangan mental dikenal dengan anak berkebutuhan khusus (disabilities
learner). Kelompok yang diteliti adalah siswa SD dan siswa pusat pendidikan
khusus di Ankara, Turki. Hasil penelitian menunjukkan metode pemetaan cerita
mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Km. Agus Sutrisna (2015), dkk. berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Otak (Brain-Based Learning) terhadap
Kemampuan Membaca Intensif Kelas IV SD”. Populasi penelitian ini adalah

siswa kelas IV di SD Gugus I Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem
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Tahun Pelajaran 2014/2015. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik random
sampling.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Wiwik Candra Dewi, dkk. (2014)
berjudul “Penerapan Strategi KWL (Know, Want to Know, Learned) untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Intensif Siswa di Kelas VII D SMP Negeri
1 Sawan”. Penelitian tersebut menunjukkan guru bahasa Indonesia disarankan me-
nerapkan strategi KWL sebagai salah satu alternatif pada mata pelajaran bahasa
Indonesia, khususnya membaca intensif.

Penelitian yang dilakukan oleh Ismail A. Sanusi, dkk. (2013) berjudul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Intensif Melalui Metode
Latihan Terbimbing di Kelas IV SDN Inpres Bentean Kabupaten Banggai
Kepulauan”. Hasil penelitian ini adalah metode latihan terbimbing apabila di-
terapkan dengan baik dan benar dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca
intensif.

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Yastuti (2012) berjudul “Peningkatan
Keterampilan Membaca Intensif dengan Metode PORST pada Siswa di Kelas VIII
SMPN 2 Semarang”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menentukan kemampuan
membaca pemahaman dari prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas VIII
SMPN 2 Semarang. Pemahaman bacaan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia kelas VII SMPN 2 Semarang.

Penelitian yang dilakukan oleh Amaliya Setiya Rina Harsono, dkk. (2012)
berjudul “Pengaruh Strategi Know Want to Learn (KWL) dan Minat Membaca

Terhadap Kemampuan Membaca Intensif Siswa SMP Negeri diTemanggung”.
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Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP tahun pelajaran 2011/
2012 di Temanggung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan
siswa yang dijarkan dengan KWL lebih baik daripada dengan strategi konven-
sional. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata kelas eksperimen 77,97 sedangkan kelas
kontrol adalah 71,25. (2) Terdapat perbedaan kemampuan membaca intensif yang
memiliki minat membaca tinggi dengan minat membaca rendah. Hal ini ditun-
jukkan dengan rata-rata siswa dengan minat baca tinggi adalah 77,80 sedangkan
rata-rata dengan minat baca rendah adalah 69,91. (3) Tidak ada interaksi antara
strategi membaca untuk minat membaca dengan keterampilan membaca intensif
siswa, dilihat dari nilai signifikasi yaitu 0,742 > 0,05.

Penelitian yang dilakukan oleh Tasrial Efendi, dkk (2015) berjudul
“Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif Melalui Cooperative Learning Tipe
STAD Kelas VI SDN 8 Padang Laweh”. Penelitian tersebut bertujuan untuk me-
ningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan membaca intensif siswa kelas
VI SDN 8 Padang Laweh dengan pendekatan kooperatif tipe STAD. Hasil pene-
litian ini, yaitu nilai perolehan rata-rata kemampuan membaca intensif mencapai
KKM 70,00 dan ketuntasan klasikal mencapai 80%.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Yunus, dkk. (2008) berjudul “Mening-
katkan Keterampilan Siswa Mereproduksi Cerita Pendek Melalui Story Mapping”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi dari teknik penulisan story
mapping untuk meminimalkan masalah siswa dalam menulis paragraf. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa: nilai penulisan siswa meningkat setelah menerap-
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kan strategi story mapping; dan ada perbedaan dalam skor tes sebelum dan

sesudah penerapan strategi story mapping.

2.3 KERANGKA BERPIKIR

Sugiyono (2013:91) mendefinisikan bahwa kerangka berpikir yang baik
akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti.
Penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat yang saling berhubung-
an. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi story mapping, sedangkan
variabel terikatnya adalah pembelajaran membaca intensif. Selama pembelajaran
guru menggunakan strategi diskusi, sehingga minat siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran membaca khususnya membaca cerita pendek masih kurang.

Strategi story mapping diharapkan dapat menjadi strategi yang efektif
dalam pembelajaran membaca intensif khususnya pemahaman isi bacaan. Keefek-
tifan strategi ini dapat diketahui dengan membandingkan hasil belajar kelas eks-
perimen dan kelas kontrol pada siswa kelas III Dabin III Dirgantara. Kelas kontrol
tidak diterapkan perlakuan tertentu yaitu menggunakan strategi diskusi, sedang-
kan kelas ekperimen menerapkan strategi story mapping. Kedua kelas diasumsi-
kan homogen dengan tingkat kecerdasan sama, lokasi (sekolah) dalam wilayah
dabin yang sama, dan materi yang sama. Sebelum pelaksanaan perlakuan kedua
kelas terlebih dahulu diberikan pretes untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Setelah pretes, dalam waktu yang berbeda diberikan perlakuan pada kelas eks-

perimen dan tidak diberikan perlakuan pada kelas kontrol. Kemudian hasil postes
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setelah perlakuan dibandingkan untuk mengetahui strategi yang efektif untuk
pembelajaran membaca intensif di kelas III.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka alur kerangka berpikir

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Strategi
Kelas pretes Hasil diskusi Hasil
Kontrol > Pretes »| Postes
Story dibandingkan
Kelas pretes Hasil Mapping Hasil
Eksperimen » Pretes »  Postes

Gambar 2.3 Alur Kerangka Berpikir

2.4 HIPOTESIS

Sugiyono (2013:96) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan. Jawaban tersebut dikatakan sementara karena jawaban yang
dikemukakan baru berdasarkan pada tcori-teori’ yang relevan, namun belum
didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ho : hasil belajar siswa kelas III SD dalam pembelajaran membaca intensif
menggunakan strategi sftory mapping kurang dari atau sama dengan

strategi pembelajaran diskusi.

37



38

Ha  : hasil belajar siswa kelas III SD dalam pembelajaran membaca intensif
menggunakan strategi story mapping lebih dari strategi pembelajaran

diskusi.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa strategi story mapping dapat meningkatkan kemampuan membaca intensif
siswa kelas III Dabin III Dirgantara, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak.
Hal itu dibuktikan dengan rata-rata postes kelompok eksperimen sebesar 70,7 dan
rata-rata postest kelas kontrol sebesar 58,36. Hasil uji-t menunjukkan nilai thitung
(2,567) > twvel (2,021) dapat diartikan bahwa hasil belajar siswa dengan meng-
gunakan strategi story mapping lebih besar dibandingkan strategi diskusi. Rata-
rata gain kelas kontrol lebih kecil dibandingkan kelas eksperimen (0,1431 <
0,45154). Dapat diartikan bahwa kelas eksperimen memiliki perubahan lebih
tinggi (antara pretes dan_postes) dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas
eksperimen mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan dibandingkan

dengan kelas kontrol.
5.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa saran dari
peneliti yaitu strategi story mapping sebaiknya diterapkan pada mata pelajaran
bahasa khususnya aspek membaca cerita atau dongeng, karena strategi ini dapat
membantu siswa untuk lebih mengatahui secara jelas inti dari cerita tersebut dan

siswa senantiasa bersikap aktif dalam mengembangkan kemampuannya.
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